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Analisis Potensi Kabupaten Banyuasin 
Pasca Pemekaran Dari Kabupaten Musi Banyuasin

ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul Analisis Potensi Ekonomi Pada Kabupaten Banyuasin 

Pasca Pemekaran Dari Kabupaten Musi Banyuasin. Kriteria potensi ekonomi yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada kriteria potensi ekonomi menurut PP 

Nomor 129 Tahun 2000.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui potensi ekonomi 

Kabupaten Banyuasin selama 2 periode: yaitu periode sebelum pemekaran wilayah

(2000-2002) dan periode pasca pemekaran wilayah (2003-2006). Untuk mengetahui

potensi sektoral PDRB yang potensial untuk dikembangkan digunakan alat analisis 

Location Quotienst dan untuk mengetahui komponen yang mempengaruhi nilai 

tambah PDRB di Kabupaten Banyuasin digunakan analisis Shift-Share.

Hasil penelitian Location Quotienst dan Shift-Share menunjukan bahwa 

sektor yang potensial untuk dikembangkan dan dapat meningkatkan nilai tambah bagi 

pertumbuhan perekonomian di Kabupaten Banyuasin adalah sektor pertanian, sektor 

perdagangan,hotel dan restoran,dan sektor industri pengolahan.

Dari hasil penelitian disarankan dukungan dari pemerintah Kabupaten 

Banyuasin bagi ketiga sektor potensial ini berupa alokasi dana yang lebih besar, dan 

fasilitas kemudahan lainnya untuk mendorong iklim yang kondusif sehingga sektor 

potensial ini berkembang, dan pada gilirannya nanti dapat meningkatkan penerimaan 

daerah.

Kata Kunci: Potensi Ekonomi & Pemekaran Wilayah.
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Analysis of Economy Potential In Banyuasin Local Regency 

Pasca New Town In Town From Musi Banyuasin Local Regency

ABSTRACT

This research entitled “The Analysis of Economy Potential In Banyuasin 

Local Regency Pasca New Town In Town From Musi Banyuasin Local Regency”. 

The economy criterion used in this research are based on economy criterion 

according to PP No. 129/2000. This research aimed to analyze the potential of 

economy in Banyuasin local regency for 2 periods: before the new town in town 

(2000-2002) and after new town in town period (2003-2006). To explore the sectoral 

potential of gross domestic regional product that potentially to develop is by using 

Location Quotienst (LQ) analysis to shows the components which affect the value 

added of gross domestic regional product in Banyuasin local regency with Shit-Share

analysis.

The result of Location Quotient and Shift-Share research shows the sector that

potentially to develop and able to improve the value added to economy growth in 

Banyuasin local regency are, agricultural sector, trading sector, hotels and restaurants, 

and processing industry.

Based on this research, it is recommended for govemment to support those 

potencial sectors by giving bigger allocation of funds, and other acceptable facilities 

to improve the conducive condition. Thus, the potential sectors could be develop, and 

thereafter, could be increase the local income.

Key Words: Economy Potential & New Town in town.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

reformasi munculSeiring dengan perkembangan masyarakat di 

fenomena keinginan masyarakat pada berbagai wilayah untuk membentuk suatu

era

daerah otonom baru, baik daerah propinsi maupun kabupaten dan kota. Keinginan 

itu didasari oleh berbagai dinamika yang teijadi di daerah baik dinamika politik, 

ekonomi sosial maupun budaya.Pembentukan daerah otonom baru diharapkan 

memanfaatkan peluang yang lebih besar dalam mengurus daerahnya 

sendiri, terutama yang berkaitan dengan pengelolaan sumber-sumber pendapatan 

asli daerah, sumber daya alam dan pengelolaan bantuan pemerintah pusat kepada 

daerah otonom dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan pelayanan kepada

mampu

masyarakat yang lebih baik (Utomo, 1997: 34).

Sejalan dengan adanya keinginan untuk pembentukan daerah otonom baru, 

baik yang berupa pemekaran maupun peningkatan status, khususnya di daerah 

kabupaten dan daerah kota sesuai dengan mekanisme pembentukan daerah 

otonom maka pemerintah telah mengeluarkan PP Nomor 129 Tahun 2000 tentang 

Persyaratan Pembentukan dan Kriteria Pemekaran, penghapusan dan 

Penggabungan Daerah, yang isinya antara lain menyebutkan persyaratan, kriteria 

prosedur, pembiayaan pemekaran, penghapusan dan penggabungan daerah. 

Keluarnya PP Nomor 129 Tahun 2000 telah direspon berbagai daerah dan juga 

masyarakat Kabupaten Banyuasin dengan mengajukan pembentukan daerah baru 

untuk memisahkan diri dari Kabupaten Musi Banyuasin (Yulius, 2004: 2).
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Kabupaten Banyuasin adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan yang merupakan pemecahan dari Kabupaten Musi Banyuasin memiliki 15 

kecamatan,8 kelurahan kelurahan dengan jumlah penduduk sebesar 685.841 jiwa 

dan luas wilayah 11.832,99 km2.Kabupaten Banyuasin terletak antara 1,30°

Lintang Selatan dan 104° 00’ - 105° 35’ Bujur Timur.

Wilayah Banyuasin pada sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Muara 

Jambi Propinsi Jambi dan Selat Bangka. Sebelah Timur Banyuasin berbatasan 

dengan Kecamatan Pampangan dan Air Sugihan Kabupaten OKI, bagian barat 

Banyuasin berbatasan dengan Kecamatan Sei Lilin, Lais, Bayung Lencir 

Kabupaten Musi Banyuasin, sedangkan pada sisi selatan berbatasan dengan 

Kecamatan Sira Pulau Padang Kabupaten OKI, Kota Palembang, Kecamatan 

Gelumbang, dan Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Muara Enim.

Secara yuridis pembentukan Kabupaten Banyuasin disahkan dengan Undang- 

undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2002. dengan disahkan dalam 

Undang - Undang berarti secara yuridis formal, Kabupaten Banyuasin telah 

memenuhi kriteria - kriteria Pemekaran Daerah yaitu Kriteria Potensi Ekonomi, 

Kriteria Potensi Daerah, Kriteria Sosial Budaya, Kriteria Sosial Politik, Kriteria 

Jumlah Penduduk dan Kriteria Luas Daerah (PP No.129 Tahun 2000, BAB III: 

Pasal 3).

-4,0°

Sesuai dengan penjelasan PP Nomor 129 Tahun 2000, kemampuan 

ekonomi wilayah Banyuasin diukur dengan menggunakan dua indikator, yaitu 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Penerimaan Daerah Sendiri (PDS). 

Indikator PDRB diukur dengan menggunakan dua sub indikator, yaitu PDRB 

perkapita dan laju pertumbuhan ekonomi.
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Sedangkan indikator PDS diukur dengan menggunakan dua sub indikator, 

yaitu Rasio penerimaan daerah sendiri terhadap pengeluaran rutin dan Rasio 

daerah sendiri terhadap PDRB. Indikator PDRB digunakan untuk 

melihat sejauh mana kemampuan daerah Banyuasin dalam menggali dan 

memanfaatkan seluruh sumber daya atau faktor produksi (input) yang ada di 

wilayah Banyuasin menjadi produk barang dan jasa (output), angka PDRB 

memberikan inidikasi tentang sejauh mana aktifi tas perekonomian yang teijadi di 

wilayah Banyuasin pada periode tertentu menghasilkan tambahan pendapatan bagi 

masyarakat Banyuasin. Dengan demikian adanya pertumbuhan output diharapkan 

akan meningkatkan pendapatan masyarkat Banyuasin selaku pemilik faktor-

penenmaan

faktor produksi (Yulius, 2004: 44).

Indikator PDS digunakan untuk melihat sejauhmana kemampuan daerah

dalam menggali sumber - sumber keuangan yang ada di daerah dalam membiayai

penyelenggaraan pemerintahan daerah. Bila angka PDS dibandingkan dengan

PDRB maka angka perbandingan tersebut memperlihatkan sejauhmana

kemampuan daerah dalam menggali pendapatan daerah dari aktifi tas — aktifi tas

perekonomian yang dilaksanakan oleh masyarakat daerah. Hal ini berarti semakin 

tinggi rasio PDS dengan PDRB maka berarti semakin besar kemampuan 

pemerintah daerah untuk membiayai berbagai barang dan jasa publik yang harus 

disediakannya (Yulius, 2004 : 45).

Pertumbuhan ekonomi adalah proses peningkatan produksi barang dan 

jasa dalam kegiatan ekoomi masyarakat, pertumbuhan ekonomi merupakan salah 

satu ciri pokok dalam proses pembagunan.
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Hal ini berhubungan dengan kenyataan adanya pertambahan penduduk. 

Bertambahnya penduduk dengan sendirinya menambah kebutuhan akan pangan, 

sandang, pemukiman, pendidikan dan pelayanan kesehatan (Djojohadikusumo, 

1994 : 72). Pertumbuhan ekonomi diukur dari pertumbuhan nilai PDRB.

PDRB perkapita merupakan gambaran nilai tambah yang diciptakan oleh 

masyarakat sebagai akibat dari adanya aktivitas produksi. PDRB perkapita juga 

merupakan pendapatan yang diterima oleh tiap — tiap penduduk. Tinggi rendahnya 

tingkat kemakmuran penduduk suatu daerah biasanya diukur dengan besar 

kecilnya angka PDRB per kapita. Angka ini diperoleh dari pembagian nilai PDRB 

dengan jumlah penduduk (Yulius, 2004: 45).

Yang dimaksud dengan Penerimaan Daerah Sendiri (PDS) adalah seluruh 

penerimaan daerah, bagian daerah dari penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan, 

Bea perolehan atas hak tanah dan bangunan, penerimaan dari sumber daya alam. 

Rasio penerimaan sendiri (PDS) terhadap PDRB dapat digunakan untuk meninjau 

kemampuan Kabupaten / Kota dalam menghimpun penerimaan asli daerah. Secara 

teoritis terdapat hubungan yang positif antara kemampuan ekonomi dan basis 

penerimaan daerah sendiri yang dibuktikan melalui realisasi PAD.

Hal ini berarti pemerintah daerah dapat meningkatkan PDS sejalan dengan 

peningkatan PDRB. Dengan kata lain bahwa semakin tinggi kemampuan ekonomi 

agregat masyarakat, maka semakin kuat basis penerimaan daerah sendiri.

bertujuan untuk menganalisis perbandingan antara potensi 

ekonomi Banyuasin sebelum pemekaran wilayah dan potensi ekonomi Banyuasin 

sesudah pemekaran wilayah yang mengacu pada indikator potensi ekonomi 

menurut PP No. 129 Tahun 2000.

Penelitian ini
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Apabila hasil perbandingan analisis potensi ekonomi tersebut menunjukan 

suatu potensi ekonomi yang baik untuk dikembangkan, dapat dikatakan bahwa 

Kabupaten Banyuasin telah memenuhi kriteria potensi ekonomi berdasarkan PP 

Nomor 129 Tahun 2000 hal ini menunjukan bahwa pemekaran wilayah yang

dilakukan memberikan hasil yang positif bagi daerah dan masyarakat yang

bersangkutan dan bagi pemerintah pusat karena berarti pemekaran wilayah

Banyuasin tidak sekadar membengkakan pengeluaran pemerintah pusat tetapi

dapat memberikan sokongan bagi perekonomian nasional.

Seperti yang kita ketahui salah satu komponen untuk meningkatkan

perekonomian nasional adalah dengan cara meningkatkan perekonomian daerah 

dan menciptakan perekonomian daerah yang mandiri. Dan untuk menciptakan 

suatu perekonomian daerah yang mandiri maka tiap - tiap daerah diberikan 

kebebasan dalam mengatur dan mengelola faktor - faktor produksi yang dimiliki, 

dan ini merupakan wujud dari pelaksanaan 

mendukung implementasi kebijakan otonomi daerah maka pemerintah pusat 

mengeluarkan kebijakan berupa kebebasan suatu daerah untuk dimekarkan atau 

digabung yang secara keseluruhan diatur dalam PP Nomor 129 Tahun 2000.

otonomi daerah. Dan untuk
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1.2 PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

• Bagaimana potensi ekonomi wilayah Kabupaten Banyuasin sebelum dan

setelah pemekaran wilayah

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini tujuan yang hendak dicapai penulis adalah :

• Untuk mengetahui potensi ekonomi wilayah Banyuasin sebelum dan

sesudah pemekaran wilayah.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut:

• Sebagai pedoman untuk mahasiswa melakukan penelitian di Kabupaten 

Banyuasin, terutama yang berkaitan dengan potensi Ekonomi Kabupaten 

Banyuasin.
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